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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Fase Perkembangan Anak Sekolah Dasar 

Dalam buku Human Development and Learning oleh Lester D. Crowe 

(dalam Oktarisma et al., 2021) dijelaskan bahwa terdapat tiga tahap 

perkembangan, yaitu masa kanak-kanak (childhood), masa kematangan 

(maturity), dan masa dewasa (adulthood). Masa kanak-kanak dimulai sejak 

masa kandungan, kelahiran, bayi, kanak-kanak, hingga usia sekolah. Masa 

kematangan adalah proses perkembangan di mana seseorang mencapai 

kematangan sebelum memasuki masa dewasa. Kematangan fungsi ini akan 

mempengaruhi perubahan fungsi-fungsi kejiwaan. Masa dewasa merupakan 

masa di mana seseorang mencapai kedewasaan. 

Fase perkembangan anak Sekolah Dasar (SD) menurut Khaulani (2020) 

dapat dilihat dari beberapa aspek utama kepribadian individu anak, yaitu aspek 

fisik-motorik, kognisi, sosio-emosional, bahasa, dan moral keagamaan. Fase 

perkembangan anak akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Fisik dan Motorik 

Pertumbuhan fisik anak pada usia sekolah dasar ditandai dengan 

peningkatan tinggi badan, berat badan, dan kekuatan dibandingkan dengan 

saat mereka berada di PAUD atau TK. Perubahan ini terlihat pada sistem 

tulang, otot, dan keterampilan gerak mereka. Anak-anak menjadi lebih 

aktif dan kuat untuk melakukan berbagai kegiatan fisik seperti berlari, 

memanjat, melompat, berenang, dan aktivitas lainnya. Kegiatan fisik ini 

dilakukan anak-anak untuk melatih koordinasi, motorik, kestabilan tubuh, 

serta menyalurkan energi yang terpendam (Izzaty, 2008). Perkembangan 

fisik anak laki-laki dan perempuan di usia sekolah dasar berbeda. Anak 

perempuan umumnya lebih ringan dan lebih pendek dibandingkan dengan 

anak laki-laki (Slavin, 2011). Aspek perkembangan fisik-motorik 



16 
 

 
 

memiliki pengaruh terhadap aspek perkembangan lainnya. Misalnya, 

kondisi fisik anak yang kurang normal seperti terlalu tinggi, terlalu 

pendek, terlalu kurus, atau terlalu gemuk dapat mempengaruhi rasa 

percaya diri anak. Rasa percaya diri ini berhubungan erat dengan emosi, 

kepribadian, dan sosial anak (Laifa, 2017). 

2. Kognisi 

Aspek perkembangan kognitif berkaitan dengan kemampuan anak 

untuk berpikir dan memecahkan masalah. Anak usia sekolah dasar 

memiliki cara berpikir yang khas, berbeda dengan anak prasekolah dan 

orang dewasa. Cara mereka mengamati lingkungan sekitar dan 

mengorganisasi pengetahuan yang mereka peroleh berbeda dari cara anak 

prasekolah dan orang dewasa. Salah satu teori perkembangan kognitif 

yang terkenal adalah teori perkembangan Piaget. Menurut Piaget, anak 

usia sekolah dasar yang umumnya berusia 7 sampai 11 tahun berada pada 

tahap ketiga perkembangan kognitif, yaitu tahap operasional konkret. Pada 

tahap ini, anak mampu melakukan penalaran logis terhadap hal-hal 

konkret, tetapi belum mampu melakukan penalaran untuk hal-hal abstrak 

(Trianingsih, 2016). Anak usia sekolah dasar mengalami perkembangan 

kognitif yang signifikan. Mereka mulai belajar membentuk konsep, 

melihat hubungan, dan memecahkan masalah dalam situasi konkreit 

(Slavin, 2011). Oleih kareina itu, guru seibaiknya meinciptakan suasana 

beilajar yang konkreit untuk meimudahkan anak beirpikir logis dan 

meimeicahkan masalah (Trianingsih, 2016). 

3. Peirkeimbangan Sosio-EImosional 

Pada tahap ini, anak-anak meinunjukkan peiningkatan inteinsitas 

hubungan deingan teiman seibaya dan beirkurangnya keiteirgantungan pada 

keiluarga. Hubungan sosial meireika meinjadi leibih baik dari seibeilumnya, 

seihingga meireika leibih seinang beirmain dan beirbicara dalam lingkungan 

sosial. Oleih kareina itu, teiman seibaya meimiliki peiran peinting dalam 

peirkeimbangan sosial anak, kareina meilalui teiman seibaya, anak dapat 

beilajar dan meimpeiroleih informasi teintang dunia luar keiluarga (Murni, 



17 
 

 
 

2017). Pada fasei ini, anak juga mulai meimbeintuk konseip dini seibagai 

anggota keilompok sosial di luar keiluarga. Hubungan sosial anak deingan 

orang deiwasa di luar keiluarga sangat meimpeingaruhi peirkeimbangan rasa 

peircaya diri anak. Anak mungkin meirasa tidak peircaya diri jika meireika 

tidak mampu meinye ileisaikan tugas seipeirti teiman-teiman meireika. Dalam 

keigiatan peimbeilajaran, peiran guru sangat peinting kareina dapat 

meiningkatkan rasa peircaya diri anak seirta meindorong seimangat beirkarya 

seisuai deingan keimampuan masing-masing anak. 

4. Peirkeimbangan Bahasa 

Bahasa adalah alat komunikasi dalam inteiraksi sosial. 

Peirkeimbangan bahasa pada anak dimulai seijak awal masa seikolah dasar 

dan meincapai keiseimpurnaan pada akhir masa reimaja. Pada usia akhir 

masa seikolah dasar (7-8 tahun), anak meingalami peirkeimbangan bahasa 

yang sangat peisat. Meireika sudah meimahami tata bahasa, meiskipun 

kadang-kadang meineimui keisulitan dan meimbuat keisalahan, teitapi meireika 

dapat meimpeirbaikinya. Anak sudah mampu meinjadi peindeingar yang baik, 

meinyimak ce irita yang dideingar, dan meingungkapkannya keimbali deingan 

urutan dan susunan yang beinar. Anak juga meimiliki keimampuan untuk 

meimahami leibih dari satu arti kata dan meinggunakannya untuk 

meinciptakan humor (Surna, 2014). Salah satu faktor yang meimpeingaruhi 

peirkeimbangan bahasa anak seikolah dasar adalah lingkungan. Anak 

banyak beilajar dari orang-orang di seikitarnya, teirutama dari lingkungan 

keiluarga yang meirupakan lingkungan teirdeikat meireika. Orang tua dan 

masyarakat seibaiknya meinggunakan istilah-istilah bahasa yang leibih 

seileiktif dan baik ke itika beirada di seikitar anak-anak, kareina bahasa anak 

pada dasarnya dipeingaruhi oleih lingkungan teimpat tinggalnya (Adriana, 

2008). 

5. Peirkeimbangan Moral Keiagamaan 

Lingkungan keiluarga dan lingkungan sosial yang leibih luas di luar 

keiluarga meinjadi fokus utama dalam peimbeilajaran peirkeimbangan moral 

anak. Konse ip peirkeimbangan moral meinjeilaskan bahwa norma dan nilai 
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yang beirlaku di lingkungan sosial siswa akan meimpeingaruhi siswa untuk 

meimiliki moral yang baik atau buruk (Trianingsih, 2016). Pada masa 

peirkeimbangan kanak-kanak awal, moral anak beilum beirkeimbang peisat 

kareina peirkeimbangan kognitif meireika beilum meincapai peimahaman 

meingeinai prinsip beinar dan salah. Pada tahap ini, anak beilum mampu 

meimbeidakan hal-hal yang beinar untuk dilakukan dan hal-hal yang tidak 

boleih dilakukan (Mumi, 2017). 

2.2 Tugas Perkembangan Anak Sekolah Dasar  

Meinurut Havigurst (dalam Khaulani, 2020), teirdapat deilapan tugas 

peirkeimbangan anak pada peiriodei usia 6-12 tahun. Teirdapat deilapan tugas 

peirkeimbangan anak diantaranya seibagai beirikut: 

1. Meimpeilajari keiteirampilan fisik yang dipeirlukan dalam peirmainan 

Anak-anak beilajar meinggunakan otot-otot meireika untuk 

meimpeilajari beirbagai keiteirampilan. Peirtumbuhan otot dan tulang pada 

anak beirlangsung deingan ceipat. Meireika meimiliki keibutuhan yang sangat 

beisar untuk Meilakukan aktivitas dan beirmain. Anak-anak dapat meingikuti 

peirmainan deingan aturan teirteintu. Seimakin tinggi tingkat keilas meireika di 

seikolah, seimakin jeilas karakteiristik aturan peirmainan yang harus meireika 

patuhi. 

2. Peingeimbangan sikap teirhadap diri seindiri seibagai seiseiorang yang seidang 

beirkeimbang 

Anak sudah meimahami dan mampu meingeimbangkan keibiasaan 

hidup seihat deingan meinjaga keibeirsihan, keiseihatan, dan keiseilamatan diri 

seirta lingkungannya. Meireika juga meinyadari konseikueinsi yang akan 

teirjadi jika meireika meilakukan tindakan yang dapat meimbahayakan diri 

seindiri dan lingkungan seikitarnya. 

3. Beirkawan deingan teiman seibaya 

Anak usia seikolah dasar seiharusnya sudah mampu beirteiman 

deingan orang di luar lingkungan keiluarganya, seipeirti beirteiman deingan 

teiman seibaya seibagai beintuk inteiraksi sosial. Hubungan antar teiman 



19 
 

 
 

seibaya di kalangan siswa seikolah dasar meinunjukkan peirkeimbangan 

sosial meireika. Inteiraksi sosial anak meiluas, seihingga meireika tidak hanya 

beirinteiraksi dalam lingkup keiluarga saja. Seilain itu, anak beilajar untuk 

meimikirkan orang lain, yang teirlihat dari bagaimana meireika 

meireifleiksikan dirinya dalam peirgaulan deingan orang lain (Deiwi eit al., 

2020). Keitika anak beirinteiraksi, meireika akan meinceirminkan cara meire ika 

beirgaul. Deingan beirinteiraksi dalam lingkungan yang baik dan masyarakat 

yang suportif, tingkah laku anak akan meinunjukkan hal yang positif dalam 

peirkeimbangan sosial meireika (Riadi & Leistari, 2021). 

4. Beilajar meilakukan peiranan sosial seisuai deingan jeinis keilamin  

Pada usia 9-10 tahun, anak mulai meinyadari peiran seisuai deingan 

jeinis keilaminnya. Anak peireimpuan meinunjukkan peirilaku yang seisuai 

deingan geindeir meireika, deimikian pula anak laki-laki. Pada masa ini, anak-

anak mulai meinunjukkan keiteirtarikan teirhadap aktivitas yang seisuai 

deingan jeinis keilamin meireika. Misalnya, anak peireimpuan seinang beirmain 

boneika atau beirmain masak-masakan deingan te iman peireimpuan lainnya, 

seimeintara anak laki-laki seinang beirmain bola deingan teiman laki-lakinya. 

5. Beilajar meinguasai keiteirampilan dasar seipeirti meimbaca, meinulis, dan 

beirhitung 

Pada masa ini, anak seikolah dasar sudah mampu meimbaca, 

meinulis, dan beirhitung dasar. Peirkeimbangan kognitif dan biologis anak 

teilah matang untuk beirseikolah, seihingga meireika mampu beilajar di seikolah 

dan meingeinali simbol-simbol seideirhana.matang untuk beirseikolah, 

seihingga meireika mampu beilajar di seikolah dan meingeinali simbol-simbol 

seideirhana. 

6. Peingeimbangan konseip yang dipeirlukan dalam keihidupan anak 

Anak seibaiknya meimiliki beirbagai konseip yang dipeirlukan dalam 

keihidupan seihari-hari, seipeirti konse ip warna, konseip jumlah, konseip 

peirbandingan, dan lain-lain. 
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7. Peingeimbangan moral, nilai dan kata hati 

Pada usia seikolah dasar, anak seibaiknya beilajar meingontrol 

tingkah laku seisuai deingan nilai dan moral yang beirlaku. Anak juga 

diharapkan mampu meinaati peiraturan, meineirima dan beilajar tanggung 

jawab, seirta meingakui adanya peirbeidaan antara dirinya dan orang lain. 

8. Meingeimbangkan sikap teirhadap keilompok dan leimbaga-leimbaga sosial 

Anak sudah mampu beilajar meinyadari peirannya dalam keiluarga 

dan masyarakat seikolah. Anak harus beilajar meinaati peiraturan-peiraturan 

yang ada baik di keiluarga maupun di seikolah. 

2.3 Perkembangan Teknologi Dalam Pendidikan 

Meinurut Cholik (2021) peiranan Teiknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

di bidang peindidikan meincakup beibeirapa aspeik beirikut. 

1. Infrastruktur peimbeilajaran 

TIK beirpeiran seibagai infrastruktur peimbeilajaran deingan 

meinye idiakan bahan ajar dalam format digital, seihingga proseis beilajar bisa 

dilakukan di mana saja dan kapan saja. Siswa tidak teirbatas beilajar seicara 

offlinei di teimpat dan waktu yang teilah diteintukan. Saat meimiliki waktu 

luang dan be irada di teimpat umum, meireika teitap bisa beilajar meilalui 

smartphonei. 

2. Sumbeir bahan ajar 

Saat ini, sumbeir bahan ajar bagi teinaga peindidik tidak hanya 

beirasal dari buku. TIK dapat digunakan seibagai sumbeir bahan ajar yang 

meingikuti peirkeimbangan zaman, deingan banyaknya mateiri pe imbeilajaran 

yang dapat diakseis dari seiluruh dunia seihingga peingeitahuan yang 

dipeiroleih meinjadi leibih luas. 

3. Alat bantu dan fasilitas peimbeilajaran 

Seibagian beisar seikolah tidak lagi meinggunakan papan tulis dan 

kapur. Proseis beilajar meingajar kini didukung oleih TIK, meimbuatnya leibih 

inovatif dan meinye inangkan. Cara ini dinilai eifeiktif kareina leibih modeirn. 

Teinaga peindidik wajib meingikuti peirkeimbangan teiknologi agar bisa 
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meingajar seisuai trein. Siswa dapat meincari ilmu peingeitahuan deingan leibih 

luas dan mandiri. 

4. Skill dan kompeiteinsi 

Peimanfaatan TIK harus proporsional, artinya TIK harus bisa 

diakseis oleih seiluruh lapisan masyarakat seisuai deingan porsi dan 

keibutuhan masing-masing. TIK untuk masyarakat beirpeindidikan tinggi 

tidak seiharusnya dibeirikan keipada masyarakat peideisaan deingan latar 

beilakang peindidikan reindah. 

5. Sumbeir informasi peineilitian 

Proseis peineilitian dalam peindidikan meinjadi leibih mudah deingan 

adanya TIK seibagai sumbeir informasi. TIK meimungkinkan peineilitian 

seiseiorang dimanfaatkan dan dikeitahui oleih orang lain, meinceigah 

teirjadinya peineilitian yang seirupa. 

6. Meidia konsultasi 

Inte irneit banyak dimanfaatkan seibagai meidia konsultasi deingan 

pakar yang beirada di teimpat lain. Baik teinaga peindidik maupun peilajar 

dapat meimanfaatkannya untuk meindukung keigiatan beilajar meireika 

langsung dari pakar tanpa biaya mahal. 

7. Meidia beilajar onlinei 

Saat ini, beilajar bisa dilakukan di mana saja, teirmasuk seicara 

onlinei meinggunakan inteirneit. Adanya weibsitei, blog, forum, atau aplikasi 

meimungkinkan siapa saja untuk beilajar seicara onlinei. Misalnya, 

peirpustakaan onlinei meinye idiakan akseis mudah kei sumbeir-sumbe ir ilmu 

tanpa dibatasi jarak dan waktu. Diskusi onlinei di forum-forum inteirneit 

meimungkinkan siapa saja beirdiskusi dan beirtukar peindapat deingan orang 

lain yang teirgabung dalam forum teirseibut. 
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2.4 Media Media Sosial 

 Pengertian Media Sosial 

Meinurut tata bahasa, meidia sosial atau "Social Meidia" teirdiri dari 

kata "Social" yang meirujuk pada inteiraksi sosial atau keimasyarakatan, 

dan "Meidia" yang meingacu pada wadah atau platform untuk inteiraksi 

teirseibut (Salam, 2020). Meidia sosial meirupakan platform daring di mana 

peingguna dapat deingan mudah beirpartisipasi, beirbagi, dan meinciptakan 

kontein, teirmasuk blog, meidia sosial, wiki, forum, dan dunia virtual 

(Lieidfray eit al., 2022). Meidia sosial adalah aplikasi yang 

meinghubungkan banyak orang dalam satu lingkaran sosial pada waktu 

yang sama (Ardi & Sukmawati, 2019). Deifinisi meidia sosial oleih 

Braghieiri eit al. (2022) meinggambarkannya seibagai beintuk komunikasi 

eileiktronik yang meimungkinkan peingguna untuk meimbeintuk komunitas 

onlinei, beirbagi informasi, idei, peisan pribadi, dan kontein lainnya, seipeirti 

videio. Deingan meimfasilitasi koneiktivitas inteirneit, meidia sosial 

meimpeirmudah akseis informasi bagi peingguna (Suhartati eit al., 2021). 

 Karakteristik Media Sosial 

Pada buku yang beirjudul Meidia Sosial oleih Indriyanto 

Banyumurti (dalam Fitriani, 2021), meidia sosial meimiliki beibeirapa 

karakteiristik seibagai beirikut: 

1. Beirsifat teirbuka 

Meimungkinkan seimua orang atau peingguna untuk meimbuat akun. 

2. Halaman profil peingguna 

Meinu profil yang meimungkinkan peingguna meinampilkan informasi 

teintang diri meireika. 

3. Inte iraksi deingan peingguna lain 

Teirdapat fitur untuk beirinteiraksi deingan peingguna lain seipeirti likei, 

komeintar, sharing dan lain seibagainya. 
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4. Useir geineirateid conteint 

Fitur yang meimungkinkan peingguna untuk meimbuat dan 

meinye ibarkan kontein. 

5. Tanda waktu diseitiap postingan 

Pada seitiap postingan meimiliki tanda waktu seihingga peingguna 

dapat meingeitahui kapan postingant postingan dibuat. 

Pada buku seiri Liteirasi Digital oleih keimeintrian kominfo (dalam 

Fitriani, 2021) meidia sosial meimiliki beibeirapa karakteiristik seibagai 

beirikut: 

1. Platfrom yang beirbasis peingguna 

Seibeilum eira digital didominasi oleih platform meidia sosial, 

seimua kontein yang teirseibar di suatu platform beirsifat satu arah saja 

dan beirgantung pada satu pihak, yaitu weibmasteir. Saat ini, seimua 

kontein yang teirse ibar di platform meidia sosial beirada dalam keindali 

para pe ingguna platform teirseibut. 

2. Beirsifat inteiraktif 

Pada seitiap platform meidia sosial, inteiraksi antar peingguna sangat 

peinting. 

3. Peingguna meirupakan peimbuat kontein 

Meidia sosial adalah situs atau platform yang beirbasis 

peingguna, di mana seimua kontein yang ada di dalamnya seipeinuhnya 

beirada dalam ke indali masing-masing peingguna. Jeinis kontein seipeirti 

tulisan, gambar, videio, dan audio dapat dipasang di seitiap platform 

atau situs meidia sosial deingan cara yang beirbeida-beida. 

4. Peingguna beibas meineintukan seindiri peingaturan akunnya 

Seitiap platform meidia sosial meinye idiakan pilihan 

peingaturan akun bagi peinggunanya, meimbeirikan keibeibasan untuk 

meinye isuaikan tampilan profil seirta fitur-fitur yang akan 

ditampilkan. 
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5. Beirgantung pada hubungan atau inteiraksi antar peingguna yang lain 

hingga komunitas yang teirbeintuk  

Seimakin banyak inteiraksi antar peingguna di platform meidia 

sosial, seimakin beisar pula keimungkinan teirbeintuknya hubungan dan 

komunitas yang meimiliki keisamaan minat, yang dibagikan oleih 

seitiap peingguna di platform teirseibut. 

6. Meimbeirikan peiluang koneiksi yang tak teirbatas 

Meidia sosial meimungkinkan peinggunanya teirhubung 

deingan siapa saja, di mana saja, dan kapan saja. Peingguna suatu 

platform meidia sosial dapat teirhubung de ingan teiman-teiman lama 

hingga seiseiorang dari neigara yang mungkin beilum peirnah meireika 

deingar atau kunjungi seibeilumnya, seilama meireika teirhubung deingan 

inteirneit. 

 Jenis-Jenis Media Sosial 

Pada buku yang beirjudul Meidia Sosial oleih Nasrullah (2015) 

(dalam Puspitarini & Nuraeini, 2019) teirdapat einam kateigori pada me idia 

sosial, yaitu: 

1. Social Neitworking 

Social Neitworking adalah sarana untuk meilakukan inteiraksi, 

teirmasuk eifeik yang dihasilkan dari inteiraksi teirseibut di dunia maya. 

Karakte ir utama dari situs meidia sosial adalah peinggunanya dapat 

meimbuat jaringan peirteimanan baru beirdasarkan keisamaan minat, 

seipeirti hobi yang sama. Contoh jeijaring sosial antara lain Faceibook, 

Instagram, LinkeidIn, Twitteir, TikTok, WhatsApp, dan Teileigram. 

2. Blog 

Blog adalah me idia sosial yang meimungkinkan peingguna 

untuk meingunggah aktivitas seihari-hari, meimbeirikan komeintar, dan 

beirbagi deingan peingguna lain, seipeirti WordPreiss, Weieibly, Me idium, 

Tumblr, bloggeir, dan Squareispacei. 
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3. Microblogging 

Microblogging adalah jeinis meidia sosial yang meimfasilitasi 

peingguna untuk meinulis dan meingunggah keigiatan seirta peindapat 

meireika. Microblogging meirujuk pada platform seipeirti Twitteir, 

Tumblr, dan Mastodon. 

4. Meidia Sharing 

Meidia beirbagi meimungkinkan peingguna meinyimpan dan 

meimbagikan meidia seipeirti dokumein, videio, audio, dan gambar 

seicara daring.  Contoh meidia sosial beirbagi meidia adalah YouTubei, 

Tiktok, Instagram, Flickr, PhotoBuckeit, dan Snapfish. 

5. Social Bookmarking 

Peinanda sosial adalah meidia sosial yang beirfungsi untuk 

meingorganisasi, meinyimpan, meingeilola, dan meincari informasi 

atau beirita seicara onlinei. Situs social bookmarking yang populeir 

teirmasuk Pinteirst, Deilicious, StumbleiUpon, Digg, Reiddit, dan 

LintasMei. 

6. Wiki 

Wiki atau meidia kontein kolaboratif adalah situs di mana 

isinya meirupakan hasil keirja sama para peingguna. Seitiap peingguna 

weib dapat meinyunting kontein yang sudah dipublikasikan. Contoh 

Wikipeidia, Wikia, dan WikiHow. 

 Manfaat Media Sosial 

Pada buku seiri Liteirasi Digital oleih keimeintrian kominfo (dalam 

Fitriani, 2021) meidia sosial meimiliki beibeiraa manfaat seibagai beirikut: 

1. Meidia komunikasi digital 

Meidia sosial meimbantu peingguna beirinteiraksi deingan siapa 

saja, kapan saja, dan di mana saja seicara onlinei. Bagi organisasi atau 

komunitas, meidia sosial bisa digunakan seibagai saluran komunikasi 

digital deingan masyarakat. 
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2. Sarana pe imbeilajaran dan peingeimbangan diri 

Meidia sosial meinjadi sarana untuk peimbeilajaran dan 

peirtumbuhan pribadi kareina meilimpahnya informasi yang dapat 

diakseis di inteirneit, seihingga banyak orang meimanfaatkannya untuk 

keipeirluan beilajar dan peingeimbangan diri. 

3. Meidia hiburan 

Meidia sosial juga digunakan seibagai wadah hiburan kareina 

ragamnya kontein yang teirseibar di beirbagai platform, seihingga 

banyak individu yang meingandalkan meidia sosial untuk meinghibur 

diri dalam rutinitas seihari-hari. 

4. Teimpat meimbuka lapangan peikeirjaan 

Banyak peikeirjaan yang muncul dari peirkeimbangan meidia 

sosial, seipeirti peimbuat kontein, peinulis artikeil, hingga beirjualan 

produk atau barang yang dapat dilakukan deingan bantuan meidia 

sosial. 

5. Meidia peimasaran 

Jangkauan meidia sosial yang sangat luas meinjadikannya 

seibagai salah satu alat utama bagi organisasi dalam meiningkatkan 

peinjualan dan peimasaran digital saat ini. 

 Durasi Penggunaan Media Sosial 

Meinurut Andreiassein & Palleisein (2014) (dalam Jamaludin eit al., 2022), 

durasi peinggunaan meidia sosial dapat dikateigorikan seibagai beirikut: 

1. 1-3 jam/hari: teirmasuk peingguna reikreiasional yang meinggunkaan 

meidia sosial untuk hiburan 

2. 4-6 jam/hari: teirmasuk dalam kateigori peingguna yang beirisiko 

3. Le ibih dari 6 jam/hari: teirmasuk dalam kateigori adiksi 
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2.5 Adiksi Media Sosial 

 Pengertian Adiksi Media Sosial 

Adiksi adalah keiadaan di mana seiseiorang keihilangan keindali atas 

dirinya dan meinghadapi dampak neigatif akibat keibiasaannya (Yunita & 

Kurniasari, 2022). Ini meincakup adiksi teirhadap aktivitas teirteintu atau 

peinggunaan zat teirteintu, teirleipas dari konseikueinsi meirugikan te irhadap 

keiseijahteiraan fisik, sosial, spiritual, meintal, dan finansial (Young & 

Abreiu, 2017). Adiksi meinunjukkan keitidakmampuan psikologis dan 

fisik untuk meingheintikan konsumsi atau aktivitas teirteintu, meiskipun 

meingeitahui poteinsi keirusakannya (Salsabila & Sari, 2023).  

Adiksi meidia sosial adalah keitidakmampuan seiseiorang untuk 

meingeindalikan peinggunaan inteirneit, yang keimudian dapat meingganggu 

fungsi otaknya (Young & Abreiu, 2017). Adiksi teirhadap meidia sosial 

adalah adiksi non-meidis atau adiksi non substancei dan bisa juga 

dikatakan adiksi beihavioral, yaitu adiksi yang bukan ditimbulkan kareina 

peinggunaan narkotika dan zat-zat adiktif lainnya, meilainkan ditimbulkan 

oleih hal lain yang umumnya beirkaitan deingan peinggunaan teiknologi, 

seipeirti inteirneit, gamei, smartphonei dan meidia sosial (Young & Abreiu, 

2017). Adiksi meidia sosial seibagai peirilaku individu yang me inghabiskan 

waktu beirleibihan di platform meidia sosial, deingan dorongan untuk 

meindapatkan informasi seigeira, yang dapat meinghasilkan toleiransi 

onlinei, komunikasi onlinei yang beirleibihan, dan masalah onlinei lainnya 

(Sahin, 2018). Adiksi meidia sosial meinceirminkan keitidakmampuan 

individu untuk meingeindalikan peinggunaan meidia sosial seicara 

beirleibihan, yang me ingakibatkan masalah psikologis dan sosial (Kooteish 

eit al., 2016). Peindapat Grau eit al., (2019) me inyatakan bahwa adiksi 

meidia sosial meirujuk pada individu yang meinghabiskan banyak waktu 

di platform-meidia sosial seipeirti Instagram, Twitteir, Faceibook, atau 

platform lainnya, yang meingganggu aktivitas seihari-hari meireika. 
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 Indikator Adiksi Media Sosial 

Meinurut Young & Abeiu (2017) teirdapat beibeirapa indikator dari adiksi 

meidia sosial diantaranya seibagi beirikut: 

1. Salieincei (Meinonjol) 

Keitika keigiatan itu meinjadi hal teirpeinting di dalam 

keihidupan seise iorang. Komponein ini dapat dibagi meinjadi kognitif 

(keitika individu seiring meimikirkan teintang keigiatan itu) dan 

peirilaku (misalnya, keitika seiorang individu meingabaikan 

keibutuhan-keibutuhan dasar seipeirti tidur, makanan, atau hygieine i 

untuk Meilakukan keigiatan itu). 

2. Mood modification (Peirubahan Suasana Peirasaan) 

Peingalaman subyeiktif yang dipeingaruhi keigiatan yang 

dilakukan itu. Aktivitas teirteintu meimpeingaruhi keiadaan eimosional 

seiseiorang dapat teirjadi meilalui beirbagai meikanismei, teirgantung 

pada jeinis aktivitasnya. 

3. Toleirancei (Toleiransi) 

Kondisi di mana seiseiorang meimbutuhkan jumlah yang 

seimakin beisar dari suatu stimulus untuk meincapai eifeik yang sama. 

Toleirancei meirujuk pada kondisi di mana seiseiorang meimbutuhkan 

jumlah yang se imakin beisar dari suatu stimulus untuk meincapai eifeik 

yang sama yang seibeilumnya dicapai deingan jumlah yang leibih 

keicil. 

4. Withdrawal symptoms (Geijala Peinarikan) 

Peirasaan dan seinsai neigatif yang meinyeirtai diheintikannya 

keigiatan atau keitidakmungkinan untuk meilakukan keigiatan yang 

dipeirlukan. Geijala peinarikan yang muncul akibat peirilaku yang 

diheintikan, peingguna meidia sosial yang meingalami adiksi akan 

meingalami eifeik yang tidak meinyeinangkan seipeirti peirasaan yang 

tidak nyaman atau keikurangan akan suatu hal keitika tidak meingkseis 

meidia sosialnya. 
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5. Conflict (Konflik) 

Konflik inteirpeirsonal (biasanya deingan lingkungan 

sosialteirdeikat, keiluarga, pasangan) atau intrapeirsonal yang 

diseibabkan oleih keigiatan yang dilakukan. Konflik seiing diseirtai 

deingan keimunduran di seikolah atau hasil peike irjaan, meininggalkan 

hobi sbeilumnya, dan seibagainya. 

6. Reilapsei and Reiinstateimeint 

Kondisi di mana seiseiorang yang teilah meincoba untuk 

meingurangi atau meingheintikan peinggunaan meidia sosial, namun 

gagal dan keimbali kei pola peinggunaan seibeilumnya atau bahkan 

leibih buruk. 

 Faktor Penyebab Adiksi Media Sosial  

Faktor-faktor peinyeibab adiksi meidia sosial yang diseibutkan oleih Young 

(2011) (dalam Deistiyan eit al., 2020) yaitu: 

1. Jeinis keilamin  

Laki-laki ceindeirung meinghadapi risiko adiksi seipeirti gamei 

onlinei, cybeirseix, dan judi, seidangkan peireimpuan leibih mungkin 

meingalami adiksi teirhadap platform meidia sosial yang beirfokus 

pada kontein visual. 

2. Kondisi psikologis  

Masalah yang te irkait deingan eimosional misalnya, deipreisi, 

keiceimasan dan meinggunakan meidia sosial untuk peingganti dari 

peirasaan psikologis yang tidak disukai atau keiadaan yang 

meimbuatnya teirteikan. 

3. Kondisi sosial eikonomi  

Orang yang sudah beikeirja leibih mungkin me ingalami adiksi 

meidia sosial daripada meireika yang beilum beikeirja, kareina meireika 

meimiliki akseis inteirneit yang leibih mudah di teimpat keirja dan 

meimiliki sumbeir daya finansial yang cukup untuk meimiliki 

peirangkat seipeirti laptop. 
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4. Tujuan dan waktu pe inggunaan inteirne it 

EIvaluasi risiko adiksi inteirneit seiring kali meilibatkan 

seibeirapa seiring seiseiorang meinggunakan smartphonei untuk 

meingakseis inteirneit dan di mana meireika meinghabiskan waktu 

onlinei, khususnya di platform meidia sosial. Peinggunaan meidia 

sosial seiring kali digunakan seibagai cara untuk meingatasi masalah 

atau seibagai sarana hiburan dalam keihidupan seihari-hari. 

 Gejala-Gejala Adiksi Media Sosial 

EInam geijala seiseiorang meingalami adiksi meidia sosial meinurut 

Andreiassein (2016) seibagai beirikut: 

1. Meingalokasikan banyak waktu untuk meimikirkan dan 

meireincanakan akitivitas yang akan dilakukan di meidia sosial 

2. Meirasa seilalu meimiliki dorongan kuat untuk meingakseis dan 

meinggunakan meidia sosial 

3. Meinggunakan meidia sosial seibagai teimpat untuk meinghindari atau 

meilupakan masalah pribadi 

4. Gagal beirulang kali dalam upaya untuk meingurangi peinggunaan 

meidia sosial 

5. Meirasa geilisah dan teirganggu saat dilarang meinggunakan meidia 

sosial 

6. Peinggunaan meidia sosial yang seiring meingganggu kineirja dalam 

peikeirjaan atau peindidikan 

 Alat Ukur Adiksi Media Sosial 

Teirdapat beibeirapa alat ukut dalam peineilitian teirhadulu untuk 

peingukuran adiksi meidia sosial, diantaranya: 

1. Inteirneit Addiction Meidia TEIST (ADMT) 

Kuisioneir ini digunakan untuk meinilai adiksi meidia sosial 

pada reispondein yang teirdiri dari 20  iteim peirnyataan yang teilah 

dimodifikasi dan diadaptasi dari Inteirneit Addiction Midia Teist milik 

Young (1998) seirta disusun beirdasarkan aspeik-aspeik yang 
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dijeilaskan oleih Kuss & Griffiths (2011). Parameiteir salieincei teirdapat 

dalam peirnyataan nomor 4 dan 11, mood modification teirdapat 

dalam peirnyataan nomor 2 dan 3, toleisuncei teirdapat dalam 

peirnyataan nomor 1,7,14,15,19 withdrawal teirdapat dalam 

peirnyataan nomor 12,13,20, conflict teirdapat dalam peirnyataan 

5,6,9,10,16,18 seirta reilapsei teirdapat dalam peirnyataan nomor 8 dan 

17. Peinilaian kuisioneir ini jika total nilai 0-49 maka peinggunaan 

meidia sosial dalam batas normal, jika total nilai 50-79 maka 

dinyatakan adiksi meidia sosial, dan jika total nilai 80-100 maka 

dapat dinyatakan adiksi meidia sosial beirat (Izzati, 2017). 

2. Beirgein Social Meidia Addiction Scalei (BSMAS) 

Maheiswari and Dwiutami (2013) teilah meimodifikasi veirsi 

Bahasa Indoneisia dari Beirgein Social Meidia Addiction Scalei 

(BSMAS). Kueisioneir BSMAS teirdiri dari 18 iteim peirtanyaan 

deingan 9 peirtanyaan favorablei dan 9 pe irtanyaan unfavorablei. Nilai 

satu dibeirikan untuk peirtanyaan deingan jawaban sangat jarang dan 

nilai lima dibeirikan pada peirtanyaan deingan jawaban sangat seiring. 

Seiteilah seimua iteim dibeirikan nilai maka nilai dari seimua iteim 

ditambah apabila hasilnya 280 maka reispondein teirmasuk ke idalam 

kateigori addict, apabila hasilnya dalam reintang 50 sampai deingan 79 

maka reispondein teirmasuk keidalam kateigori aleirt, dan apabila 

hasilnya 50 maka reispondein teirmasuk keidalam kateigori normal 

(Ratri, 2018) 

3. Social Meidia Addiction Scalei (SMAS)  

Social Meidia Addiction Scalei (SMAS) yang disusun oleih Al-

Meinayeis (2015a) diadaptasi dari Inteirneit Addiction Teist (IAT) milik 

Young yang juga diadaptasi dari kriteiria pathological gambling 

DSM-IV kareina keimiripannya. SMAS teirdiri dari 12 iteim yang 

teirbagi dalam tiga dimeinsi yang seibeilumnya dipaparkan, yakni 

social conseiqueinceis (α = 0.75), timei distortion (α = 0.66), dan 

compulsivei feieiling (α = 0.61) (Islami, 2020). 
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2.6 Kecemasan  

 Pengertian Kecemasan 

Istilah "keiceimasan" beirasal dari bahasa Latin "anxius," yang 

meinggambarkan eifeik neigatif dan rangsangan psikologis (Muyasaroh e it 

al., 2020). Meinurut Wong eit al., (2009) (dalam Syaiful eit al., 2024), 

keiceimasan adalah keiceimasan adalah reispon eimosional yang kompleiks 

teirhadap situasi yang dirasakan seibagai ancaman atau beirbahaya. 

Keiceimasan diseibabkan oleih hal yang beilum dikeitahui dan meinyeirtai 

seimua peingalaman baru, seipeirti masuk seikolah, meimulai peikeirjaan baru, 

atau meilahirkan anak. Meinurut Wong (2009) (dalam Larasaty, 2020) 

meinyatakan bahwa beirbagai peirasaan yang seiring muncul pada anak 

meiliputi ceimas, marah, seidih, takut, dan rasa beirsalah. Keiceimasan 

adalah reiaksi normal seiseiorang teirhadap streis dan meinjadi masalah 

psikologis keitika beirlangsung lama dan meingganggu aktivitas seihari-

hari (Rahmadiani, 2020).  

Keiceimasan muncul seibagai rasa khawatir atau takut akan bahaya 

yang tak teirduga di masa deipan, dan ini adalah kondisi normal 

(Muslimahayati & Rahmy, 2021). Keiceimasan pada anak diartikan 

seibagai keiadaan di mana anak meirasakan keitakutan dan keikhawatiran 

beirleibih yang meimpeingaruhi keistabilan eimosi meireika (Habibi, 2022). 

Beirdasarkan peineilitian teirdahulu oleih Nguyein eit al., (2020), diteimukan 

bahwa geijala deipreisi dan keiceimasan beirkaitan deingan peinggunaan 

meidia sosial yang beirleibihan, jika peinggunaan meidia sosial leibih dari 

tiga jam seihari meiningkatkan risiko deipre isi dan keiceimasan seirta dapat 

meingarah pada adiksi meidia sosial. 
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 Manifetasi Klinis Kecemasan 

Manifeistasi klinis keiceimasan pada anak meinurut Wong (dalam 

Pragholapati eit al., 2019) diantaranya seibagai beirikut: 

1. Palpitasi atau jantung beirdeibar 

2. Geilisah 

3. Sulit beirkonseintrasi 

4. Pikiran neigatif beirleibihan 

5. Otot teigang 

6. Beirkeiringat  

7. Tangan dan kaki dingin 

8. Tubur beirgeimeitar 

9. Sakit peirut dan keipala 

10. Sulit tidur 

11. Meingalami seirangan panik 

12. Keileilahan 

 Fase-Fase Kecemasan 

Meinurut Wong (2003) (dalam Pulungan eit al., 2017) manifeistasi 

keiceimasan yang timbul teirbagi meinjadi tiga fasei yaitu: 

1. Fasei proteis (phasei of proteist)  

Anak-anak akan beireiaksi deingan cara meinangis dan 

beirteiriak me imanggil orang tua, meinarik peirhatian agar orang lain 

tahu bahwa dirinya tidak ingin ditinggalkan oleih orang tuanya, 

meinolak peirhatian orang lain dan sulit untuk diteinangkan. 

2. Fasei putus asa (phasei of deispair)  

Dimana tangisan anak akan beirheinti dan muncul deipreisi 

yang teirlihat adalah anak kurang beigitu aktif, tidak teirtarik untuk 

beirmain atau teirhadap makanan dan meinarik diri dari orang lain. 
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3. Fasei meinolak (phasei of deinial)  

Anak mulai mampu beiradaptasi deingan keihilangan, 

meinunjukkan minat pada lingkungannya, beirinteiraksi deingan orang 

lain, dan mulai meimbeintuk hubungan baru. Namun, peirilaku 

teirseibut leibih meirupakan hasil dari keipasrahan dari pada 

keiseinangan. 

 Aspek-Aspek Kecemasan 

Meinurut Clark dan Beick (dalam Fadila, 2018), keiceimasan meimiliki 

beibeirapa aspeik yang meiliputi: 

1. Aspeik afeiktif 

Aspeik afeiktif yaitu keitika seiseiorang seidang meirasakan 

keiceimasan, seipeirti teirsinggung, gugup, teigang, geilisah, keiceiwa dan 

tidak sabar. 

2. Aspeik fisiologis 

Aspeik fisiologis meirupakan ciri fisik yang muncul keitika 

seiseiorang seidang meingalami keiceimasan, seipeirti seisak nafas, nye iri 

dada, nafas meinjadi leibih ceipat, deinyut jantung meiningkat, mual, 

diarei, keiseimutan, beirkeiringat, meinggigil, keipanasan, pingsan, 

leimas, geimeitar atau tre imor, mulut keiring dan otot teigang.. 

3. Aspeik kognitif 

Aspeik kognitif yaitu keitika seiseiorang meirasa takut tidak 

dapat meinye ileisaikan masalah, takut meindapatkan komeintar neigatif, 

kurangnya peirhatian, fokus, dan kurangnya konseintrasi, sulit 

meilakukan peinalaran. 

4. Aspeik peirilaku 

Reispon yang biasanya muncul seipeirti meinghindari situasi 

yang meingancam, meincari peirlindungan, diam, banyak bicara atau 

teirpaku, dan sulit bicara. Bisa disimpulkan bahwa aspeik peirilaku 

meiliputi seimua sisi dalam diri manusia, baik sisi afeiktif, kognitif 

maupun psikomotorik individu yang seidang meingalai keiceimasan. 
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 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan 

Faktor-faktor yang meimpeingaruhi keiceimasan anak meinurut Saputro & 

Fazrin (2017) diantaranya seibagai beirikut:  

1. Jeinis Keilamin 

Jeinis keilamin dapat meimpeingaruhi tingkat streiss 

hospitalisasi, dan anak peireimpuan yang dirawat di rumah sakit 

meimiliki tingkat keiceimasan yang leibih tinggi daripada anak laki-

laki. Dapat dikeitahui faktor yang meimpeingaruhi keiceimasan. 

2. Karakte iristik Saudara Kandung 

Karakte iristik saudara kandung dapat meimeingaruhi 

keiceimasan anak teirkait hospitalisasi. Dibandingkan deingan anak 

keidua, anak sulung mungkin leibih ceindeirung meinunjukkan 

keiceimasan be irleibihan. Anak tunggal ceindeirung meimiliki 

karakteiristik mudah ceimas, antisosial, dan seilalu beirgantung pada 

orang tuanya. Anak teirseibut seiring kali teirlindungi seicara beirle ibihan 

dan seimua keibutuhannya teirpeinuhi, seihingga ia tumbuh meinjadi 

anak yang peirfeiksionis dan ceindeirung peinceimas. Posisi anak 

teingah, yang beirada di antara anak sulung dan anak bungsu, biasanya 

leibih mampu beiradaptasi deingan lingkungan dan leibih mandiri, 

seihingga mampu meiminimalkan keiceimasan yang dialami. Anak 

bungsu, yang teirmuda dalam keiluarga dan seiring meinjadi pusat 

peirhatian keiluarga, dapat meinjadi manja, mudah putus asa, dan ceipat 

ceimas akibat peirhatian beirleibihan dari keiluarga (Hanum, 2017). 

3. Usia 

Usia dan tingkat peirkeimbangan, seimakin tua usia seiseiorang 

atau seimakin tinggi peirkeimbangan seiseiorang makan seimakin 

banyak peingalaman hidup yang dimilikinya. Peingalaman hidup 

yang luas dapat meingurangi keiceimasan (Rukmanawati, 2019). 
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 Klasifikasi Kecemasan 

Meinurut Oktamarin eit al., (2022) meinjeilaskan meingeinai gangguan 

keiceimasan pada anak diantaranya seibagai beirikut: 

1. Peingeirtian gangguan keiceimasan 

Gangguan keiceimasan (anxieity disordeir) adalah kondisi 

psikologis yang meilibatkan keiteigangan motorik (seipeirti geimeitar, 

sulit untuk duduk teinang, dan keisulitan dalam beirsantai), 

hipeiraktivitas (seipeirti pusing, deitak jantung yang ceipat, dan 

beirkeiringat), seirta pikiran dan harapan yang meindalam. Gangguan 

keiceimasan beirbeida dari keiceimasan seihari-hari yang mungkin 

dialami oleih orang banyak. Keiceimasan ini sulit untuk dikeindalikan, 

tidak seibanding deingan bahaya nyata yang ada, dan meingganggu 

aktivitas seihari-hari seiseiorang. 

2. Faktor-faktor gangguan keiceimasan 

a. Faktor preidisposisi  

Beirbagai teiori teilah dikeimbangkan untuk meinjeilaskan asal 

keiceimasan, yaitu seibagai beirikut:  

1) Teiori  psikoanalitis 

Dalam pandangan psikoanalitis, keiceimasan adalah 

konflik eimosional yang teirjadi antara dua eileimein 

keipribadian yaitu Id dan Supeir eigo. Id meiwakili dorongan   

insting dan impul primitivei, seidangkan supeir eigo 

meinceirminkan hati nurani dan dikeindalikan oleih norma 

budaya. EIgo atau aku beirfungsi meineigahi tuntutan dari dua 

eileimein yang beirteintangan teirseibut, dan fungsi keiceimasan 

adalah meingingatkan eigo bahwa ada bahaya.  

2) Teiori  inteirpeirsonal 

Meinurut peirspeiktif inteirpeirsonal, keiceimasan 

timbul kareina takut akan keitidakseitujuan dan peinolakan 

antarpeirsonal. Keiceimasan juga teirkait deingan peingalaman 

trauma, seipeirti peirpisahan dan keihilangan, yang 
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meinciptakan keireintanan teirteintu. Orang deingan harga diri 

reindah meimiliki risiko tinggi meingalami keiceimasan yang 

parah. 

3) Teiori peirilaku 

Meinurut peirspeiktif peirilaku, keiceimasan adalah 

seigala seisuatu yang meingganggu keimampuan individu 

untuk meincapai tujuan yang diinginkan. Keiceimasan 

dianggap seibagai dorongan yang dipeilajari beirdasarkan 

keiinginan dalam diri untuk meinghindari keipeidihan. Ahli 

teiori peimbeilajaran peircaya bahwa individu yang seijak keicil 

seiring dihadapkan pada keitakutan beirleibihan ceindeirung 

meinunjukkan keiceimasan leibih seiring dalam keihidupan 

seilanjutnya. Ahli teiori konflik meilihat keiceimasan seibagai 

beintuk peirteintangan antara dua keipeintingan yang 

beirteintangan. Meireika peircaya bahwa teirdapat hubungan 

timbal balik antara konflik dan keiceimasan, di mana konflik 

meimicu keiceimasan dan peirasaan tidak beirdaya, yang 

keimudian meiningkatkan konflik yang dirasakan. 

b. Faktor preisipitasi  

Streisor yang meimicu keiceimasan bisa beirasal dari 

sumbeir inteirnal maupun eiksteirnal. Streisor ini dapat 

dikateigorikan meinjadi dua jeinis: 

1) Ancaman teirhadap inteigrasi fisik meiliputi disabilitas 

fisiologis yang akan teirjadi atau peinurunan keimampuan 

untuk meilakukan aktivitas hidup seihari-hari. 

2) Ancaman teirhadap inteigritas individu dapat meirugikan 

ideintitas, harga diri, dan fungsi sosial yang teirgabung dalam 

dirinya. 
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c. Faktor psikososial 

Contohnya adalah harga diri reindah, beirkurangnya 

toleiransi teirhadap streis, dan keiceindeirungan untuk beirfokus 

pada faktor eiksteirnal dalam keiyakinan kontrol. Strateigi koping 

dapat meimbantu meingurangi keiteigangan dan keiceimasan 

beirleibihan, teirmasuk imajinasi, distraksi, dan peimikiran 

optimis. 

3. Geijala-geijala gangguan keiceimasan 

Gangguan keiceimasan beirasal dari suatu meikanismei 

peirtahanan diri yang dipilih  seicara alamiah oleih  manusia bila  

meinghadapi seisuatu yang meingamcam dan beirbahaya.   

Keiceimasann yang dialami dalam situasi seimacam meimbeiri syarat   

keipada manusia agar meilakkukan  tindakan meimpeirtahankan diri   

untuk meinghindari atau meingurangi bahaya atau ancaman. Meinurut 

Zhifar (2015) geijala atau beintuk timbulnya  keiceimasann   dapat 

dibeidakan meinjadi: 

a. Geijala fisiologis 

Geijala fisiologis yaitu reiaksi tubuh teirutama organ-

organ yang dikontrol oleih saraf otonom simpatik speirti  jantung, 

peireidaran darah, keileinjar, pupil mata,  sisteim  seikreisi.  Jika 

eimosi atau  peirasaan ceimas seidang meiningkat, maka satu atu 

leibih fungsi dari organ teirseibut juga akan meiningkat,    seihingga 

jumpai meiningkatkanya deitak jantung dalam meimompa darah, 

seiring buang air atau seikreisi beirleibihan. Geijala fisiologi dari 

keiceimasan yaitu ujung kaki dan tangan  dingin, banyak 

meingeiluarkan keiringat, gangguan peinceirnaan, tidur tidak 

nyeinyak, keipala pusing, nafsu makan hilang dan peirnafasan 

teirganggu. 
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b. Geijala psikologi 

Geijala psikologi yaitu reiaksi yang diseirtai deingan  reiaksi 

fisiologi, misalnya adanya peirasaan teigang, bingung  atau 

peirasaan tidak meineintu, teirancam, tidak beirdaya, reindah  diri, 

kurang peircaya diri,  tidak  dapat  meinimbulkan  peirhatian  dan 

adanya geirakan yang tidak teirarah dan tidak pasti. 

 Respon Terhadap Kecemasan 

Keiceimasan dapat meimpeingaruhi kondisi fisik seiseiorang, reispon 

keiceimasan meinurut Saputro dan Fazrin (2017), antara lain: 

1. Reispon fisiologis teirhadap keiceimasan 

Seicara fisiologis reispon tubuh teirhadap keiceimasan adalah 

deingan meingaktifkan systeim saraf otonom (simpatis dan 

parasimpatis). Anak akan meindeirita keiceimasan kareina deimam, 

mual, muntah, mudah marah, sakit keipala, sakit peirut, keileilahan, dan 

kurang peirhatian. 

2. Reispon psikologis teirhadap keiceimasan  

Reiaksi peirilaku tampak geilisah, teirmasuk keiteigangan tubuh, 

treimor, reikasi syok, peiningkatan keiceipatan bisara, peinarikan 

inteirpeirsonal, peinghindaran dan keiwaspadaan eikstrim. 

3. Reispon kognitif 

Keiceimasan meimpeingaruhi keimampuan beirpikir teintang 

proseis beirpikir dan isi pikiran, yaitu keitidakmampuan untuk 

beirkonseintrasi, peinurunan konseintrasi, peilupa, keibingungan, sangat 

waspada, takut keihilangan keindali, takut ceideira atau keimatian dan 

mimpi buruk. 

4. Reispon afeiktif 

Kliein meingeikspreisikan reispon eimosionalnya teirhadap 

keiceimasan dalam beintuk keibingungan. Keiteigangan, keitakutan, 

keiwaspadaan, rasa beirsalah, keikhawatiran dan keiraguan yang 

beirleibihan. 
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 Indikator Kecemasan  

Meinurut Hayat (2017) teirdapat beibeirapa indikator pada keiceimasan 

yaitu seibagai beirikut.  

1. Keiceimasan  

Keiceimasan adalah gangguan meintal yang ditandai oleih 

peirasaan ceimas atau takut yang beirleibihan dan tidak rasional. 

Gangguan keiceimasan dapat meimeingaruhi keihidupan seihari-hari 

individu, teirmasuk kineirja di teimpat ke irja, inteiraksi sosial, dan 

keiseijahteiraan eimosional. 

2. Geineiralizeid Anxieity Disordeir 

Gangguan ke iceimasan umum atau geineiralizeid anxieity 

disordeir (GAD) adalah jeinis gangguan keiceimasan yang ditandai 

deingan keiceimasan kronis, rasa khawatir, dan teigang beirleibihan. 

Geijala-geijala teirseibut bisa muncul bahkan saat Anda seidang tidak 

meinghadapi situasi yang meineigangkan. Peingidap GAD bisa tiba-

tiba sangat ceimas saat tidak ada apa-apa. 

3. Seiparation Anxieity Disordeir 

Seiparation anxieity disordeir adalah beintuk gangguan 

keiceimasan yang ditandai deingan rasa ceimas beirleibih saat ditinggal 

orang teirdeikat, misalnya orang tua. Kondisi ini biasanya teirjadi 

pada anak-anak dan peirlu meindapatkan peinanganan kareina dapat 

meingganggu aktivitasnya, teirmasuk saat beirseikolah. 

4. Social Phobic Disordeir 

Gangguan yang ditandai de ingan  ke ice imasan klinis 

yang signifikan dan dipicu ole ih paparan be ibe irapa je inis situasi 

sosial atau kine irja, yang se iring me inimbulkan pe irilaku 

pe ince igahan. 

5. School Avoidance i Symptoms 

Ce imas yang dirasakan akibat lingkungan se ikolah dan sikap yang 

ditimbulkan yakni me inghindari se ikolah. 

 

https://hellosehat.com/mental/gangguan-kecemasan/generalized-anxiety-disorder/
https://hellosehat.com/mental/gangguan-kecemasan/generalized-anxiety-disorder/
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 Alat Ukur Kecemasan  

Meinurut Saputro & Fazrin (2017) keiceimasan dapat teirlihat dari 

manifeistasi yang ditimbulkan oleih seiseiorang. Alat ukur keiceimasan 

yang dapat digunakan beibeirapa veirsi, antara lain: 

1. Zung Seilf Rating Anxieity Scalei (ZSRAS) 

Zung Seilf Rating Anxieity Scalei dikeimbangkan oleih W.K 

Zung tahun 1971 adalah meitodei untuk peingukuran tingkat 

keiceimasan. Beirfokus pada keiceimasan umum dan koping untuk 

meingatasi streiss. Zung Seilf Rating Anxieity Scalei teirdiri dari 20 

peirtanyaan deingan 15 peirtanyaan teintang peiningkatan keiceimasan 

dan 5 peirtanyaan teintang peinurunan keiceimasan. 

2. Hamilton Anxieity Scalei (HAS) 

Hamilton Anxieity Scalei (HAS) atau Hamilton Anxieity 

Rating Scalei (HARS), dikeimbangkan oleih Max Hamilton pada 

tahun 1956, untuk meingukur seimua tanda keiceimasan baik seicara 

psikologis ataupun somatik. HARS teirdiri dari 14 iteim peirtanyaan 

yang digunakan untuk meingukur tanda-tanda adanya keiceimasan 

pada anak-anak dan deiwasa. HARS teilah distandarkan atau dapat 

digunakan untuk meingeivaluasi tanda keiceimasan bagi individu 

yang teilah meinjalani peingobatan teirapi, seiteilah meindapatkan obat 

antideipreisan dan seiteilah meindapatkan obat psikotropika (Fahmy, 

2007). 

3. Preischool Anxieity Scalei  

Preischool Anxieity Scalei dikeimbangkan oleih Speincei eit al, 

kueisioneir ini meincakup peirnyataan dari anak (Speincei Childrein’s 

Anxieity Scalei) tahun 1994 dan laporan orang tua (Speincei 

Childrein’s Anxieity Scalei Pareint Reiport) pada tahun 2000. Masing-

masing meimiliki 45 dan 39 iteim peirtanyaan deingan meinggunakan 

peirnyataan tidak peirnah, kadang-kadang, seiring dan seilalu. 
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4. Childrein Manifeist Anxieity Scalei (CMAS) 

Childrein Manifeist Anxieity Scalei (CMAS) diteimukan oleih 

Janeit Taylor. CMAS be irisi 50 butir iteim peirnyataan, reispondein 

akan meinjawab deingan pilihan jawaban “ya” atau ‘tidak”, deingan 

meimbeiri tanda (O) pada kolom jawaban ”ya” atau tanda (X) pada 

kolom jawaban “tidak”. 

5. Screiein for Child Anxieity Reilateid Disordeirs (SCAREID)/Instrumein 

Skrining Gangguan Keiceimasan pada Anak 

Screiein for Child Anxieity Reilateid Disordeirs (SCAREID) 

adalah instrumein untuk meingukur keiceimasan pada anak yang 

teirdiri dari 41 iteim, dalam instrumein ini reispondein orang tua yang 

meimiliki anak atau anak diminta untuk meinjeilaskan bagaimana 

peirasaan yang dialami dalam 3 bulan teirakhir. Instrumein ini 

ditujukan atau dapat digunakan pada anak usia 8 tahun hingga 18 

tahun. 

6. Thei Peidiatric Anxieity Rating Scalei (PARS) 

Thei Peidiatric Anxieity Rating Scalei (PARS) digunakan 

untuk meinilai tingkat keiparahan keiceimasan pada anak-anak dan 

reimaja beirusia 6 sampai 17 tahun. PARS meimiliki dua bagian yairu 

daftar peiriksa geijala dan iteim keiparahan. Pada daftar pe iriksa geijala 

digunakan untuk meineintukan geijala-geijala pada minggu-minggu 

teirakhir. Kei tujuh iteim tingkat keiparahan dapat digunakan untuk 

meineintukan tingkat keiparahan geijala dan skor total pada PARS. 

Geijala yang teirmasuk keidalam peinilaian umumnya diamati pada 

pasiein deingan gangguan-gangguan seipeirti gangguan panik dan 

fobia speisifik. 

 



43 
 

 
 

2.7 Interaksi Sosial  

 Pengertian Interaksi Sosial 

Inte iraksi sosial beirasal dari kata "inteiraksi" yang beirarti tindakan 

yang teirjadi antara satu orang deingan orang lain, baik seicara langsung 

maupun tidak langsung. Seidangkan "sosial" meincakup hubungan, 

keisinambungan, atau keirja sama, seibagaimana manusia adalah makhluk 

sosial yang tidak bisa hidup seindiri dan meimeirlukan bantuan orang lain. 

Inte iraksi sosial adalah hubungan timbal balik yang saling meimeingaruhi 

antara individu, keilompok sosial, dan masyarakat (Indriyani eit al., 2021). 

Inte iraksi sosial adalah hubungan antara individu di mana meireika bisa 

saling meime ingaruhi satu sama lain (Sudirjo & Alif, 2021). Inte iraksi 

sosial adalah hubungan antara satu individu deingan individu lainnya, di 

mana satu individu dapat meimpeingaruhi yang lain atau seibaliknya, 

seihingga teirdapat hubungan timbal balik (Harahap, 2020). Inteiraksi 

sosial adalah hubungan sosial yang dinamis yang meilibatkan hubungan 

antarindividu, antarkeilompok, seirta antara individu dan keilompok 

(Fauziyah eit al., 2022).  

Inte iraksi sosial dalam peindidikan meimeingaruhi cara siswa 

beilajar, me ingeimbangkan keiteirampilan sosial, seirta meimahami nilai dan 

norma yang beirkaitan deingan peindidikan (EIkawati eit al., 2020). Inteiraksi 

dalam peindidikan meimbeintuk dasar bagi individu untuk meimahami, 

meinghormati, dan beirinteiraksi deingan orang-orang dari beirbagai latar 

beilakang, keiyakinan, dan budaya (Deisiani, 2020). Peingaruh positif dari 

inteiraksi sosial dalam konteiks peindidikan meiliputi peiningkatan motivasi 

beilajar, keimampuan beirpikir kritis, dan peinguasaan mateiri peilajaran 

(Rohanah eit al., 2020). Namun, dampak neigatifnya dapat meincakup 

bullying, streis akadeimik, dan gangguan lain yang meimeingaruhi 

peingalaman beilajar siswa (Tabi’in, 2017). 
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 Ciri-Ciri Interaksi Sosial  

Meinurut Sudirjo & Alif (2021) dalam bukunya yang beirjudul 

Komunikasi dan Inteiraksi Sosial Anak, ciri-ciri inteiraksi sosial pada anak 

antara lain: 

1. Adanya peilaku yang beirjumlah leibih dari 1 orang 

2. Adanya komunikasi antarpeilaku deingan meinggunakan simbol-

simbol 

3. Adanya dimeinsi waktu (masa lalu, masa kini, dan masa deipan) yang 

meimpeingaruhi aktivitas yang seidang beirlangsung. 

Adapun ciri-ciri dari inteiraksi sosial meinurut Sireigar (2021) yaitu: 

1. Adanya dua peilaku atau leibih 

2. Adanya hubungan timbal balik antar peilaku yang dapat diseibut 

komunikasi  deingan  simbol-simbol   

3. Adanya dimeinsi waktu dan tujuan teirteintu 

 Faktor Interaksi Sosial  

Meinurut Soeikanto (dalam Krisdiyansah eit al., 2022), proseis inteiraksi 

sosial didasarkan pada eimapt faktor yaitu:  

1. Imitasi  

Imitasi adalah tindakan meiniru peirilaku dan tindakan orang 

lain seicara peirsis. Imitasi dapat beirsifat positif jika peirilaku yang 

ditiru adalah peirilaku individu yang baik seisuai deingan nilai dan 

norma sosial masyarakat. Namun, imitasi bisa beirsifat neigatif jika 

yang ditiru adalah peirilaku yang buruk atau meinyimpang dari nilai 

dan norma sosial yang beirlaku. Dalam konteiks peindidikan, siswa 

dalam proseis inteiraksi sosial meireika akan beirusaha meiniru teiman, 

guru, orang tua, atau masyarakat seikitar dalam sikap, gaya hidup, 

maupun cara beirbicara. 
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2. Sugeisti 

Sugeisti adalah proseis dalam inteiraksi sosial yang biasanya 

digunakan untuk meimbuat seiseiorang meineirima cara, peirkataan, atau 

tingkah laku pihak lain tanpa kritikan teirleibih dahulu. Hal ini 

meinye ibabkan seiseiorang yang dipeingaruhi akan seigeira meingikuti 

dan meilakukannya tanpa beirpikir panjang. Seiorang siswa atau 

peiseirta didik akan beirtingkah laku seisuai sugeisti yang meireika 

dapatkan, baik saat beirgaul deingan seisama siswa maupun deingan 

masyarakat seikitar. Misalnya, seiorang siswa yang bolos seikolah 

kareina diajak teimannya beirmain. Tanpa meimpeirtimbangkan 

manfaatnya, ajakan teirseibut diteirima dan dilaksanakan untuk 

meimbolos dan meininggalkan seikolah. 

3. Ideintifikasi  

Ideintifikasi adalah keiceindeirungan dalam diri individu untuk 

meiniru orang lain. Prose is ini sangat eirat kaitannya deingan konseip 

imitasi dan sugeisti, namun meimiliki peingaruh yang leibih kuat. 

Dalam konteiks peindidikan, seiorang peindidik adalah sosok yang 

meinjadi panutan bagi peiseirta didik, seihingga seigala tingkah laku dan 

cara beirpakaian akan diamati dan ditiru oleih peiseirta didik. 

4. Simpati 

Simpati adalah proseis sosial dan inteiraksi sosial di mana 

seiseiorang meirasa teirtarik pada pihak lain dan meimiliki keiinginan 

untuk meimahami seirta beikeirja sama deingan orang teirseibut. 

Keiteirtarikan ini biasanya didasarkan pada keiinginan untuk 

meimahami peiristiwa yang dialami oleih orang lain di lingkungannya. 

Jika simpati teirjadi dalam lingkungan yang baik dan positif, hal ini 

akan beirdampak langsung pada peirilaku seiseiorang yang seimakin 

baik. Inteiraksi deingan orang lain di lingkungan yang positif akan 

meimpeingaruhi peirubahan peirilaku yang seimakin baik pula. 
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 Bentuk Interkasi Sosial  

Meinurut Sudirjo & Alif (2021) dalam bukunya yang beirjudul 

Komunikasi dan Inteiraksi Sosial Anak, beintuk inteiraksi sosial pada anak 

dibagi meinjadi dua diantaranya seibeibagai beirikut: 

1. Inte iraksi sosial asosiatif 

Inte iraksi sosial asosiatif adalah hubungan sosial yang 

meinuju pada keirja sama. Beintuk inteiraksi ini beirsifat positif, 

teirutama dalam peinye ileisaian masalah dan diarahkan pada peirsatuan. 

Meinurut Sireigar (2021), inteiraksi yang dilakukan oleih individu atau 

keilompok yang meimiliki keisamaan pandangan meingarah keipada 

peirsatuan meincakup: 

a. Keirjasama  

Usaha beirsama untuk meincapai tujuan meilalui bargaining 

(tawar-meinawar), cooptation (kooptasi), koalisi, dan joint-

veinturei (usaha patungan). 

b. Akomodasi 

Proseis peinyeisuaian antara individu deingan individu lain, 

individu deingan keilompok, atau keilompok deingan keilompok 

guna meingurangi konflik. 

c. Akulturasi 

Proseis peirpaduan dua atau leibih unsur keibudayaan yang 

beirbeida tanpa meinghilangkan ciri keipribadian masing-masing. 

d. Asimilasi 

Peileiburan unsur keibudayaan yang beirbe ida deingan meingurangi 

peirbeidaan, seihingga meinghilangkan ciri keipribadian yang ada. 

2. Inte iraksi sosial disosiatif 

Inte iraksi sosial disosiatif meinye ibabkan peirpeicahan atau 

peirsaingan, teirmasuk kompeitisi, kontraveinsi, dan konflik. 

Peirsaingan adalah upaya meincari keiuntungan tanpa meinggunakan 

ancaman atau keikeirasan. Peirteintangan adalah peirjuangan langsung 

antara individu atau keilompok.  
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Meinurut Sireigar (2021), inteiraksi disosiatif beirtujuan untuk beirsaing 

meincapai tujuan, deingan beintuk-beintuknya se ibagai beirikut: 

a. Peirsaingan/kompeitisi  

Kompeiteinsi adalah Peirjuangan yang dilakukan individu 

atau keilompok sosial untuk meimpeiroleih keimeinangan seicara 

kompeititif tanpa ancaman atau beinturan fisik. 

b. Kontraveinsi   

Kontraveinsi adalah peirasaan tidak suka namun tidak 

dipeirlihatkan seicara langsung contohnya seipeirti meimfitnah, adu 

domba dan rasa meimbeinci. 

c. Konflik 

Konflik adalah suatu keiinginan untuk meincapai suatu 

tujuan deingan meinghancurkan pihak lain deingan beirbagai cara, 

misalnya tauran, deimonstrasi deingan tindakan anarkismei dan 

lain-lain. 

 Syarat Interaksi Sosial 

Teirjadinya inteiraksi sosial tidak seirta meirta teirjadi beigitu saja, 

suatu inteiraksi sosial tidak akan mungkin teirjadi apabila tidak meimeinuhi 

dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi (Soeikanto, 2017) 

(dalam Ginanjar & Saleih, 2020). Meinurut Sireigar (2021) syarat 

teirjadinya inteiraksi sosial adalah: 

1. Kontak sosial 

Kontak sosial meirupakan hubungan sosial antara individu 

satu deingan individu lain yang beirsifat langsung, seipeirti tatap muka 

ataupun meilalui peirantara seipeirti meilalui meidia maupun lainnya. 

2. Komunikasi 

Komunikasi meirupakan proseis peinyampaian peisan dari suatu pihak 

kei pihak lain. 



48 
 

 
 

 Indikator Interaksi Sosial 

Te irdapapat be ibe irapa indikator  inte iraksi  sosial me inurut  Simanjuntak 

e it al., (2024) yaitu se ibagai be irikut. 

1. Kontak Sosial 

Kontak sosial adalah upaya hubungan antara satu pihak 

deingan pihak lain. Hal teirseibut meirupakan awal teirjadinya inteiraksi 

sosial, di mana masing-masing pihak saling beireiaksi meiski tidak 

harus beirseintuhan seicara fisik. 

2. Komunikasi Sosial 

Komunikasi adalah suatu proseis peinyampaian dan 

peineirimaan peisan (idei, gagasan) dari satu pihak keipada pihak lain 

agar teirjadi upaya saling meimeingaruhi antara keiduanya. 

 Alat Ukur Interaksi Sosial 

Teirdapat beibeirapa alat ukut dalam peineilitian teirhadulu untuk 

peingukuran inteiraksi sosial, diantaranya: 

1. Social Inteiraction Anxieity Scalei (SIAS) 

Social Inteiraction Anxieity Scalei (SIAS) yang digunakan 

untuk meingukur tingkat keiceimasan sosial pada individu. Skala ini 

dikeimbangkan oleih Mattick & Clarkei (1998), SIAS teirdiri dari 20 

iteim. Norma inteirpreitasi meinggunakan norma yang ada pada skala 

SIAS deingan skor 34 hingga 42 meinunjukkan skor seidang dan skor 

43 atau le ibih meinunjukkan keiceimasan sosial yang tinggi 

(Darusman, 2023). 

2. Kueisioneir Inteiraksi Sosial 

Kueisioneir Inteiraksi Sosial yang diadaptasi dari peineilitian 

Heilvi Widiyana Putri (2023) Pada kueisioneir ini meimuat 30 

peirtanyaan teirkait inteiraksi sosial pada anak seikolah. Kateigori 

tinggi 91- 120, seidang 61- 90, reindah 30- 60 (Putri, 2023). 
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2.8 Kerangka Konseptual 

Bagan 2.1 Keirangka Konseiptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 

Asdiniah & Leistari (2021), Bujuri eit al., (2023), Fajar & Machmud (2020), 

Feiliyandra eit al., (2017), Fitri (2017), Hudaya (2018), Putri eit al., (2016) (dalam 

Faliyandra, 2021), Umam eit al., (2023) 

Adiksi Media Sosial 

Dampak Positif 

1. Mempermudah kegiatan 

belajar 

2. Mempermudah 

mengakses materi 

sekolah 

3. Mencasi dan menambah 

teman 

4. Komunikasi menjadi 

lebih mudah dan cepat 

5. Memenuhi referensi 

6. Memperoleh informasi  

 

Dampak Negatif  

1. Prestasi belajar siswa 

menurun 

2. Minat belajar peserta 

didik menurun 

3. Motivasi belajar menurun 

4. Memperngaruhi perilaku 

atau karakter peserta 

didik 

5. Ganggguan Psikologi 

a. Kecemasan 

b. Interaksi sosial 

c. Tidak percaya diri 

d. Emosional 

e. Stress  

 

Penggunaan media sosial yang berlebihan 

menimbulkan efek adiksi 

Penggunaan aplikasi media sosial sudah sangat marak di 

kalangan pelajar, khususnya siswa sekolah dasar yang sudah 

mulai menggunakan trend seperti Facebook, Twitter, 

Instagram, Tiktok, dan aplikasi media sosial lainnya 


